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Abstract

The inquiry discovery method was tested on 18 students/I level XII IPA consisting of 11 boys and 7
girls through 2 face-to-face trials. From the results of the evaluation experiment, there is a range of
values between 55 — 60 which is 44.44% while the range of values 60.01 — 70.00 s 55.55% (before
implementation). Furthermore, the percentage of learning achievement from the 70-80 score range is
72.22% and the 80-90.00 range is 27.77% (after implementation). While the results of the evaluation
analysis using the Liliofers Test were found to be not normally distributed, while the analysis using the
Wilcoxcon Match Pairs Test found that there were significant differences in the results of the evaluation
before and after treatment. From the results of these tests, it can be concluded that repetition of the
inquiry discovery method can increase scientific thinking independently so that achievement and
completeness during the educational process can be directed according to the learning implementation plan
Sfor SMA CENDANA PEKANBARU.
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Abstrak
Metode inquiry discovery telah di uji cobakan pada 18 siswa/I tingkat XII IPA terdiri 11
putra dan 7 putri melalui 2 kali percobaan tatap muka. Dari hasil percobaan evaluasi
terdapat rentang nilai antara 55 — 60 adalah 44.44% sedangkan rentang nilai 60.01 —
70.00 adalah 55.55% (sebelum implementasi). Selanjutnya persentase ketercapaian
belajar dari rentang nilai 70 — 80 adalah 72,22% dan rentang nilai 80 — 90,00 adalah
27,77% (setelah implementasi). Sedangkan hasil analisis evaluasi menggunakan Uji
Liliefors diketahui tidak berdistribusi normal, sedangkan analisis menggunakan Uji
Wilcoxon Match Pairs Test diketahui terdapat perbedaan nyata hasil evaluasi sebelum
dan sesudah perlakuan. Dari hasil pengujian tersebut maka dapat disimpulkan
pengulangan metode inquery discovery dapat meningkatkan daya pikir ilmiah secara
mandiri sehingga ketercapaian dan ketuntasan selama proses pendidikan dapat diarahkan

sesual rencana pelaksanaan pembelajaran SMA CENDANA PEKANBARU.

Kata kunci: Metode Inguiry, Discovery, Mental belajar

Pendahuluan
Kompetensi guru dalam menyajikan efektifitas penggunaan metode pembelajaran
tergantung pada kesesuaian metode pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi
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pembelajaran, kemampuan guru, kondisi peserta didik, sarana dan prasarana, situasi
kondisi serta waktu yang dibutuhkan (Pupuh Fathurrohman, dkk, 2007., Sumiati,
2008). Sementara itu menurut (Mulyasa, 2016) metode inquiry merupakan metode
yang dipergunakan dalam proses pembelajaran berdasarkan pada penelitian dan
penemuan melalui proses berpikir secara sistematis, lebih lanjut menurut (Ahmatika,
2017) berpendapat bahwa Discovery adalah proses mental dimana siswa
mengasimilasikan suatu konsep atau suatu prinsip. Pada faktanya pendekatan
Discovery membutuhkan motivasi sekaligus empati seorang pendidik untuk
mengarahkan mental siswa/I dalam mengasimilasi penemuannya (Budi Prayitno,
A.Suryadi, 2021).

Proses belajar pada metode ekspositori seringkali memposisikan peserta didik
hanya menjadi peserta pembelajaran pasif. Peserta didik hanya menjadi pendengar dan
mencatat informasi materi pelajaran, adapun guru memberikan tugas seringkali hanya
terbatas pada pencarian informasi semata melalui buku atau media online yang
berkembang saat ini tanpa memberikan dampak terhadap mental belajar siswa/1 dalam
mengasimilasi konsep pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dalam bentuk
buku, modul, peraga dan power point sudah menjadi hal yang biasa dilakukan oleh
guru untuk mentransfer pengetahuan atau materi pembelajaran. Namun demikian
terlihat ada perbedaan signifikan antara media pembelajaran dalam bentuk buku,
peraga dan atau audio visual dalam mempengaruhi pembentukan mental belajar
siswa/i. Implementasi metode pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan metode
yang berbeda memperlihatkan kebutuhan waktu dan biaya pembelajaran yang cukup
signifikan berbeda, hal ini kemudian menjadi permasalahan para
guru dalam melaksanakan pengembangan metode pembelajaran. Adapun evaluasi hasil
pembelajaran masih sering tidak dilakukan oleh para guru yang disebabkan oleh
keterbatasan waktu dan biaya tambahan yang diperlukan

Pendekatan Pelaksanaan Program

Implementasi pembelajaran metode metode inquiry discovery dilaksanakan dalam dua
siklus; metode discovery adalah: 1. Adanya problema yang dipecahkan, 2. memancing
hipotesis siswa, 3. Membentuk kelompok kerja siswa, 3. Membagikan lembaran kerja
siswa, 5. Menyiapkan alat dan bahan, 6. Melakukan penemuan, 7. Mencatat hasil
penemuan, 8. Melaporkan hasil penemuan, 9. Membuat kesimpulan, 10. Melakukan
evaluasi. Sedangkan pembelajaran pada siklus 1II, dititikk beratkan pada cara
“mengidentifikasi proses” dimana guru membimbing dan memotivasi siswa dalam
membangkitkan semangat belajar serta menarik minat dalam memberikan hipotesis
terhadap materi pembelajaran menggunakan media pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran membantu guru untuk merangsang daya pikir siswa untuk mencari
jawaban atas permasalahan pembelajaran. Pada bagian akhir siklus, merupakan bagian
tahap evaluasi dengan cara memberikan soal evaluasi kepada seluruh siswa/I untuk
menjawab pertanyaan secara individual. Indikator capaian pembelajaran dapat diamati
berdasarkan hasil analisis lanjut.

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan selama 2 x pertemuan dengan durasi 180
menit/pertemuan pada siswa tingkat XII IPA terdiri 11 putra dan 7 putri. Adapun
pelaksanaan kegiatan di SMA CENDANA PEKANBARU yang beralamat di PT.
Pertamina Hulu Rokan, JI. Komp. Palem, Lembah Damai, Rumbai Pesisir, Pekanbaru
Kota, Provinsi Riau. Pada pertemuan pertama kegiatan yang dilakukan adalah
pengenalan kelas dan inventarisasi masalah pembelajaran dengan cara mencatat
indikasi permasalahan yang menjadi penghambat proses pembelajaran. Tahap
selanjutnya adalah merealisasikan metode pembelajaran inquiry discovery melalui
pendekatan model atau peraga pembelajaran yang telah di desain menyesuaikan pokok
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materi pembelajaran atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada tahap ini
siswa dibimbing dan bertindak sebagai subjek pembelajaran untuk: merumuskan
masalah, hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan menarik kesimpulan.
Pada pertemuan kedua, proses pembelajaran di-ulang kembali dengan melakukan
langkah pembelajaran yang sama. Pada tahap pengembangan materi pembelajaran
dilakukan dengan cara memodifikasi model/peraga pembelajaran dan atau
pengembangan rumusan masalah pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan secara
berulang-ulang sampai peserta didik merasa puas dan berhasil menuntaskan materi
pembelajaran. Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru /narasumber memberikan
evaluasi dari serangkaian kegiatan pembelajaran dengan memberikan soal/pertanyaan
dasar dan pengembangan yang harus dijawab siswa/l secara mandiri. Hasil dari
evaluasi siswa dibuat dalam analisis statistic sederhana untuk membandigkan capaian
pembelajaran baik menggunakan metode ekspositori maupun metode znquiry discovery.

Selanjutnya untuk menguji perbedaan hasil ujian (evaluasi) sebelum dan sesudah
treatment dianalisis dengan menggunakan Uji Wikoxon Matched Pairs Test (Sugiyono,
2013) (MacFarland & Yates, 2016). Untuk menguji hasil evaluasi dapat menggunakan
rumus sebagai berikut:

1. Uit Lilliefors
Digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak.
Taraf signifikansi sebesar 5%, sebagai berikut:

Xi—X
=5 M
Dimana:
Z = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal;
Xi = Nilai pada data ke-I;
X = Rata-rata data;
S = Simpangan baku sampel.

Keputusan uji:

(1) Jika Zhitung < Ztabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya data berdistribusi
normal.

(2) Jika Zhitung > Ztabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya data tidak
berdistribusi normal.

2. Uji Wilcoxon Match Pairs Test

Uji Wilcoxcon Match Pairs Test digunakan untuk membandingkan selisih dari dua
sampel berpasangan. Biasanya uji ini digunakan pada penelitian dengan desain sebelum
(pre-test) dan sesudah (post-tes?). Rumus Uji Wilcoxon Match Pairs Test adalah sebagai
berikut:

_ T_n(n—l)
7 = T—uT — — 2 (2)
oT Jn(n+1)(2n+1)
24
Dimana:
T = Jumlah jenjang ranking yang kecil;
uT = Rataan jenjang/ranking;
oT = Simpangan baku jenjang/ranking;
n = Banyaknya pasangan yang tidak sama nilainya.

Pengambilan keputusan dengan uji Z yaitu:

(1) Jika Zhitung < Ztabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat
perbedaan nyata antara hasil ujian (evaluasi) sebelum dan sesudah treatment.

(2) Jika Zhitung > Ztabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan
nyata antara hasil ujian (evaluasi) sebelum dan sesudah treatment.
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Hasil dan Pembahasan

Inventarisasi hambatan proses pembelajaran

Identifikasi permasalahan yang menjadi penyebab tidak tercapainya capaian dan
ketuntasan dalam pembelajaran adalah pertama; sikap pembimbing/guru yang masih
menggunakan metode lama dalam pembelajaran, yaitu menggunakan metode ekspositori
dimana merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru; Proses belajar mengajar
ekspositori seringkali memposisikan peserta didik hanya menjadi peserta pembelajaran
yang pasif. Peserta didik hanya menjadi pendengar dan mencatat informasi materi
pelajaran, adapun guru memberikan tugas seringkali hanya terbatas pada pencarian
informasi semata melalui buku atau media online yang berkembang saat ini tanpa
memberikan dampak terhadap mental belajar siswa/I dalam mengasimilasi konsep
pembelajaran. Kedua; Bahan atau media pembelajaran. Pada hambatan ini, media
pembelajaran yang telah disusun dan dirancang sedemikian rupa pun dapat
mempengaruhi secara signifikan capian dan ketuntasan pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran dalam bentuk buku, modul, peraga dan power point sudah menjadi hal
yang biasa dilakukan oleh guru untuk mentransfer pengetahuan atau materi
pembelajaran. Namun demikian terdapat ada perbedaan signifikan antara media
pembelajaran dalam bentuk buku, peraga dan atau audio visual dalam mempengaruhi
pembentukan mental belajar siswa/i. Pada dasarnya, ketiga media pembelajaran yang
digunakan tidak dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya, ketiganya mempunyai
hubungan sistematis yang saling mendukung. Ketiga, keterbatasan waktu dan biaya.
Metode pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan media yang berbeda,
memperlihatkan kebutuhan waktu dan biaya yang cukup signifikan berbeda. Hal ini
kemudian menjadi hambatan para guru untuk melaksanakan pengembangan metode
pembelajaran. Pada faktanya, perancangan atau penyusunan media pembelajaran berupa
media peraga dan audio visual membutuhkan waktu yang lebih lama serta memakan
biaya yang lebih mahal. Ke-empat, belum dilakukannya pengujian atau evaluasi terhadap
media pembelajaran yang digunakan. Pengujian terhadap media pembelajaran, acap kali
masih sering dilupakan bahkan menjadi persoalan yang masth belum diketahui oleh para
guru. Hal tersebut dikarenakan, prosedur teknis tentang pengujian terhadap media
pembelajaran belum banyak diketahui atau dilakukan oleh para guru.

Pengabdian kepada masyarakat adalah wusaha untuk menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni kepada masyarakat. Kegiatan tersebut harus mampu
memberikan suatu nilai tambah bagi masyarakat, baik dalam kegiatan ekonomi,
kebijakan, dan perubahan perilaku (sosial). Uraikan bahwa kegiatan pengabdian telah
mampu memberi perubahan bagi individu/masyarakat maupun institusi baik jangka
pendek maupun jangka panjang.

Hasil Data dan Analisis:
Hasil evaluasi sebelum dan sesudah treatment:

Persentase ketercapaian pembelajaran dari 18 siswa/I sebelum dan sesudah
implementasi memperlihatkan rentang nilai antara 55 — 60 adalah 44.44% sedangkan
rentang nilai 60.01 — 70.00 adalah 55.55% (sebelum implementasi). Selanjutnya
persentase ketercapaian belajar dari rentang nilai 70 — 80 adalah 72.22% dan untuk
rentang nilai 80 — 90.00 adalah 27.77% (sesudah implementasi). Adapun rentang nilai
tertinggi dari hasil evaluasi sesudah implementasi lebih sedikit dari rentang nilai
sebelumnya, dapat diartikan bahwa pemahaman siswa/l mengalami tahap
pengembangan. Indikator tersebut dapat diketahui dari bentuk soal yang diberikan dapat
dijawab dengan ketuntasan lebih dari 80%. Bentuk soal dalam hal ini terdapat tipe soal
dasar dan modifikasi pengembangan. Sedangkan pendekatan motivasi pendidik dalam
peningkatan mental belajar siswa/I memberikan pengaruh positif dengan meningkatnya
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rasa percaya diri yang tinggi dan empati terhadap lingkungan sekitar. Kedua pendekatan
pembelajaran ini berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan diketahui memiliki
hubungan secara simultan, dimana kedua metode ini tidak dapat dipisahkan antara satu
dengan lainnya. Kenyataanya bahwa siswa/I membutuhkan sikap guru yang mampu
membimbing dan empati terhadap siswa/I dalam mengasimilasi materi sedangkan
tindakan penelitian dan penemuan membutuhkan kerangka kerja yang sistematis
sehingga mudah untuk dilaksanakan.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Sebelum dan Sesudah Treatment

Variabel Komponen X Komponen Y

Ripha Rusanti 55.62 78.80

| Atika Yumna | 62.78 | 75.50 |
Tasya Arista 55.50 80.50

| Stella Elsya | 50.65 | 77.60 |
Silvi Sri Aryani 65.00 79.55

| Dinda Rizqia | 59.00 | 85.60 |
Sabrina 55.75 75.80

| Fajar | 58.85 | 86.40 |
Taufiq H 60.65 78.60

| Ibnu Hafiz | 62.10 | 79.00 |
Radinka 56.80 76.90

| Daffa Fauzil | 60.60 | 85.00 |
Habibullah 58.75 79.00

| Axl Ofetra | 70.00 | 90.00 |
Reyhan P 67.80 77.80

| Abdul M | 55.60 | 78.50 |
Hadel 65.00 78.00

| Tlham B | 63.70 | 80.20 |

A. Uit Lilliefors

Menurut Supardi, (2013) Uji Lilliefors merupakan uji untuk mengetahui apakah
data dari hasil pengukuran berdistribusi normal atau tidak. Biasanya dilakukan apabila
data Tunggal bukan data berdistribusi kelompok. Uiji Lilliefors (Lo) menggunakan taraf
signifikan 5% yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan Liliefors hasil
evaluasi sebelum dan sesudah treatment

Uji Lilliefors
No Uraian Lo To Hasil Keterangan
Hitung | Tabel

1 Nilai Siswa Sebelum | 0.673 | 0.200 | Lo hitung > | Data Tidak

Treatment Lo Tabel Berdistribusi Normal
2 Nilai Siswa Sesudah | 0.746 0.200 | Lo hitung > | Data Tidak
Treatment Lo Tabel Berdistribusi Normal

*Lilliefors Significance Correction (signifikan taraf o = 5%)

Berdasarkan Tabel 2 menjelaskan bahwa hasil evaluasi sebelum dan sesudah treatment
memiliki nilai Lo hitung lebih besar dari Lo tabel dengan o (0,05). Mengacu pada hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa data Hasil Evaluasi Sebelum dan Sesudah
Treatment tidak berdistribusi normal. Sehingga untuk melihat pengaruh Hasil Evaluasi
Sebelum dan Sesudah Treatment dapat menggunakan uji non-parametrik yang
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berpasangan. Adapun uji uji non-parametrik yang berpasangan tersebut menggunakan
Uji Wilcoxon Match Pairs Test.

B. Uji Wilcoxon Match Pairs Test

Uji Wilcoxon Match Pairs Test adalah pengujian yang membandingkan selisih dari
dua sampel berpasangan dengan asumsi data tidak berdistribusi normal. Sampel
berpasangan berasal dari subjek yang sama, setiap variabel diambil saat situasi dan
keadaan yang berbeda. Pengambilan keputusan didasarkan atas perbandingan nilai t-
hitung dengan t-tabel, dengan kriteria apabila nilai t-hitung lebih besar dari pada nilai t-
tabel, maka terdapat perbedaan nyata hasil evaluasi sebelum dan sesudah treatment.

Metode znquiry merupakan metode yang mempersiapkan peserta didik pada situasi
untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin
melakukan sesuatu mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawaban sendiri,
serta menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain, dan
membandingkan apa yang ditemukannya dengan yang ditemukan peserta didik lain.
Sedangkan discovery merupakan manifestasi dari pendekatan yang dilakukan secara
berulang ulang sehingga menghasilkan temuan baru yang bersifat menyeluruh.

Salah satu tujuan mengajar dengan metode Znguiry adalah agar siswa tahu dan
belajar metode ilmiah dengan inkuiri dan mampu mentransfer ke dalam situasi lain
dari dunia sekitar mereka melalui keterlibatan aktif dengan pengalaman di kehidupan
nyata. Data yang dianalisis adalah hasil evaluasi sebelum dan sesudah treatment.
Selanjutnya untuk melihat hasil analisis dengan menggunakan pengujian Wilkoxon
Match Pairs Test menggunakan bantuan aplikasi SPSS yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Wilcoxon Match Pairs Test Terhadap hasil evaluasi
sebelum dan sesudah treatment

Asymp. Sig.
hasil evaluasi sebelum dan (2-tailed)

sesudah treatment Terdapat perbedaan yang
3,724 0,000 signifikan pada taraf o 5%

Keterangan

Sumber: Data Olahan Tahun 2022

Tabel 3 mengindikasikan hasil uji Wilkoxon Match Pairs Test menerima hipotesis Ha dan
menolak Ho pada taraf signifikan 5%, dimana nilai Sig (2-failed) 0,000 < 0,05 sehingga
terdapat perbedaan nyata hasil evaluasi sebelum dan sesudah treatment SMA
CENDANA PEKANBARU yang beralamat di PT. Pertamina Hulu Rokan, JI. Komp.
Palem, Lembah Damai, Rumbai Pesisir, Pekanbaru Kota, Provinsi Riau. Hal ini
menunjukan bahwa, pengembangan pembelajaran kelas melalui metode znguiri discovery
dan pendekatan motivasi pendidik bidang ilmu geologi berdampak terhadap hasil

evaluasi siswa.

Kesimpulan

1. Berdasarkan proses dan evaluasi pembelajaran menggunakan metode inquiry
discovery serta pendekatan motivasi pendidik diketahui peningkatan ketercapaian
dan ketuntasan pembelajaran dapat ditingkatkan sampai dengan 80%.

2. Dari hasil ketercapaian pembelajaran diketahui adanya proses pembelajaran yang
lebih efektif melalui penalaran ilmiah;pemikiran logis, kritis, sistematis, dan
inovatif .

3. Kombinasi ke-dua metode pembelajaran sebelum dan sesudah implementasi
terbukti dapat membantu guru dalam mengatasi masalah mutu kualitas
pembelajaran dan pendidikan.
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4. Perlu adanya dukungan pembelajaran diluar kelas guna pembuktian otentik
terhadap proses penelitian dan penemuan di dalam kelas oleh pihak yang terlibat.

5. Penggunaan metode perlu dilakukan secara berkelanjutan dan konsisten terhadap
proses pembelajaran, sehingga perlu adanya pengendalian pembelajaran sehingga
proses pembelajaran siswa/l dapat terarah sesuai capaian yang tertuang dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran.

Ucapan Terima Ksih
Ucapan terimakasih kepada kepala sekolah SMA Cendana Pekanbaru yang telah
memfasilitasi team sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilaksanakan
dengan baik. Ucapan terimakasih kepada mahasiswa Program Studi Teknik Geologi UIR
yang telah membantu mempersiapkan model pembelajaran serta bantuan tenaga selama
kegiatan berlangsung.

Daftar Pustaka

Ahmatika, D. (2017). Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dengan
Pendekatan Inquiry/Discovery. Euclid, 3(1), 394-403.
https://doi.org/10.33603/e.v3i1.324

Budi Prayitno, A.Suryadi, F. mairizki. (2021). PEMBINAAN OLIMPIADE SAINS
BIDANG I1II.MU GEOLOGI MELALUI PENDEKATAN INQUERY
DISCOVERY SMAN 1 PEKANBARU PROVINSI RLAU. Tidak Dipublikasikan.

MacFarland, T. W., & Yates, J. M. (2016). Wilcoxon Matched-Pairs Signed-Rantks Test BT -
Introduction to Nonparametric Statistics for the Biological Sciences Using R (T. W.
MacFarland & J. M. Yates (eds.); pp. 133—175). Springer International Publishing.
https://doi.org/10.1007/978-3-319-30634-6_5

Mulyasa, E. (2016). IMPROVED QUALITY MANAGEMENT BASED I. EARNING
FOR PREPARING THE CHARACTER OF GRADUATES IN RESPONSE TO
GLOBALIZATION ERA. 4(11), 385-394.

Pupuh Fathurrohman, dkk, 2007., Sumiati, 2008). (n.d.). SIST LAIN PENDIDIKAN
Guru Besar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

Sugiyono, D. (2013). Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D.

Supardi. (2013). Aplikasi Statistika dalam Penelitian Konsep Statistika yang 1ebil Komprebensif.
Change Publication.



Wil Kritis L Untuk Uji Lilliefors

§ 0417 0,381 352 | 0aee 0,300
5 0,408 0337 0,315 0,259 0,55
& 0,384 0,315 npve | oarr | oS
%) asd | oaoo |l oape | oase | nar
[} gxt | oz | oasy | e | nesa
§ P (i 0,249 0,233 | ooz
10 Gzve | ose | oz | e | oA
" maes | oze | oz | oz | oo
P [ - W O - 8 [ v S R
3 | 0z | ozw | oza | oo | i
14 0,241 0257 | 0 0,183
15 ozs7 | o | nem | oosr | oady
16 grsn | poao| ogws | nez | ooms
17 azes | onees | oomee | oname | Bass
18 n2ie | mooo | ooes | ocmivee | cmues
19 D215 | otes | ot | mise | o
20 o3 | oo | ooome | oaed | o
25 pzon | o3 | odse | a4 | nase
30 grer | mast | opes [ ea3 | onam
1031 | GEBG | 0805 | 0L7AR | 0736
4 | e " A

Survtven, Sdjans. Mivmal Sasasiba: Bateduong, Tarson, 1947,

TARLE A-1d  &MEAS URWDER THE STaraRoen HORMAL TETRIBLITAOR.

APFINGIEA RIATEMCALTALG S1F

Eunpds
Pl = 5 1540 = 04T
TVfE = ) 0l = 0% = BATSE = W5
] D ] 0 a2 o % . o 0] ]
[e1:] L) g ez L] e ] L] e} =L sy
(4] e ] e T Bkl 2] A s £ 2281
[ e [ ey 3 Lol S e Nl 1= 21 RE ] N4t
&3 L] wme (5] 1Fiad Ao bl 10 e 14y 1B T
au 1284 1881 v AL 1 178 175 e -] 1w
as =y T L1 257 S EL TIEN EiET 2 M
s 2257 a2 5364 Ea = Lk Dind A v Hr ]
Or = M ez £ 1] Pyt M A0 2T e FEeg
i) ) S b ] =T FS Aan a8 & ] G 1411
e Ay 1L ] e 1254 e ta L T & 21 s 3
pid Hid aedm gt HEL L] ] e AT bLE b
11 a4 AL 583 o] A% Aram ATIO arag A -
H BEaN 2005 R a0y o e b= ek ] Ay &%
L=} ATER A4y A LE R 41 LRk Aa A &1y
ta Araz L g 42X A1 Lo AR (i) A LEa )
15 =y AMs AT 217 A4S Lt AL AdiR L] 4441
1E A asm LEEL] T R4EE AR Aasrs ALEE A (101
(%-‘} £ aura ey 4587 e A TS 4E35 1
1 | i1 A dEbs ArEd A8 SEEE A L £l AT
L8} any ATID Axd v Ay ATt & 75D Chit] Avar
a AT X A&7al ATRE AN 4ToR ARG L] Alid Lk
&1 .l AbFE =N ELh] A AEay AR Lro) ] ElEa)
i A A4 AT e ApTs (LE] A5 i et AERD
t+] AE aw AL AR LEe] AT AF AT 4813 LA S
£ A3E A A ) 453 A1z A AR 450 L
18 s A i N T ) LU B 1)
24 ARES s AR 4k ] AT EL] b LE ama
ar A db6 oy (-] A 45T 48T ane AT AT
28 ] LL T ) LEEC SE0E TR 48T emmd sl
H k] 438 AL L] AL ARRd (i AT A A
B AT i H ATET AR 2UEE a3 ARG ] AT L]

]

Ao T tader groe. n
w3, By g T L W e
Topaplarn. 4

T 53 L = B0

e Ll Pz
Elmnlumhwm o bt P, 1B 5 a0 = L0

Bidik V'0l.4 No.2 April 2024

8



